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ABSTRACT

Improving student attention and retention is an important aspect of learning in
primary education. This study aims to examine neuroscience-based learning
strategies that can improve student attention and memory. The method used is a
literature review, examining various relevant journals, books, and recent scientific
articles. The findings indicate that approaches such as multisensory learning, the
use of mnemonic techniques, spaced repetition, and the integration of physical
activities in learning are effective in supporting students' cognitive functions. These
strategies align with theories of brain neuroplasticity, working memory theory, and
the role of emotions in learning. Additionally, factors such as sleep quality and
nutrition also play a significant role in supporting students' attention and retention
abilities. These findings suggest that learning designed based on neuroscience
principles can create a more effective and responsive learning environment tailored
to students' needs.

Keywords: Educational Neuroscience, Student Attention, Memory Retention,
Elementary Education.

ABSTRAK

Peningkatan atensi dan retensi siswa merupakan aspek penting dalam
pembelajaran di pendidikan dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi
pembelajaran berbasis neurosains yang dapat meningkatkan perhatian dan daya
ingat siswa. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan menelaah
berbagai jurnal, buku, dan artikel ilmiah terbaru yang relevan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa pendekatan seperti pembelajaran multisensori, penggunaan
teknik mnemonik, pengulangan tersebar (spaced repetition), dan integrasi aktivitas
fisik dalam pembelajaran efektif dalam mendukung fungsi kognitif siswa. Strategi-
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strategi ini selaras dengan teori neuroplastisitas otak, teori memori kerja, serta
peran emosi dalam pembelajaran. Selain itu, faktor seperti kualitas tidur dan nutrisi
juga memiliki peran penting dalam mendukung kemampuan atensi dan retensi
siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang berdasarkan
prinsip neurosains dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan

responsif terhadap kebutuhan siswa.

Kata Kunci: Neurosains Pendidikan, Atensi Siswa, Retensi Memori, Pendidikan

Dasar.

A.Pendahuluan

Perkembangan iimu
pengetahuan dan teknologi pada abad
ke-21 telah mendorong transformasi
dalam dunia pendidikan, termasuk
pada jenjang pendidikan dasar (Anton
dkk., 2024). Salah satu pendekatan
yang mulai banyak mendapatkan

perhatian dalam pengembangan
strategi pembelajaran adalah
neurosains—cabang iimu  yang

mempelajari  sistem saraf dan
hubungannya dengan perilaku serta
proses kognitif manusia (Yogi dkk.,
2025a). Dalam konteks pendidikan,
pendekatan neurosains berperan
penting dalam membantu guru
memahami bagaimana otak belajar,
menyerap, dan mengingat informasi,
khususnya dalam  meningkatkan
atensi (perhatian) dan retensi (daya
ingat) siswa di jenjang sekolah dasar
(Yuridka & Nazaruddin, 2024).
Fenomena yang sering

ditemukan di lingkungan pendidikan

dasar adalah rendahnya konsentrasi
dan daya tahan siswa dalam
mengikuti pembelajaran, terutama di
tengah maraknya distraksi digital dan
kurangnya strategi pembelajaran yang
menstimulasi  kerja otak secara
optimal (Yulia Adeningsih dkk., 2025).
Data dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek)  tahun 2023
menunjukkan bahwa lebih dari 40%
siswa SD mengalami kesulitan
mempertahankan fokus dalam
pembelajaran berdurasi lebih dari 20
menit (Mudhar dkk., t.t.). Selain itu,
laporan hasil asesmen nasional juga
menunjukkan bahwa capaian literasi
dan numerasi siswa sekolah dasar
masih berada di bawah standar
minimum, yang salah satunya
disebabkan oleh kurangnya retensi
terhadap materi yang telah diajarkan
(Fathurrahman &
2025).

Setyaningrum,
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Penelitan oleh  Sumiati &
Gumiandari (2022) dalam bidang
neurosains  mengungkap  bahwa
aktivitas otak anak usia sekolah dasar
sangat dipengaruhi oleh metode
pembelajaran yang digunakan.
Pendekatan  pembelajaran  yang
menggabungkan unsur multisensori,
stimulasi emosional positif, serta
aktivitas fisik ringan terbukti dapat
mengaktifkan area-area otak tertentu
yang berkaitan dengan daya ingat
jangka panjang dan pengambilan
Keputusan (Anggraeni dkk., 2022).
Teori yang dikemukakan oleh Seneru
dkk. (2025) menekankan pentingnya
pemahaman ritme biologis dan
kapasitas atensi otak anak untuk
merancang strategi pembelajaran
yang efektif dan berkelanjutan.

Namun demikian, meskipun
teori-teori dan temuan neurosains
telah berkembang pesat,
penerapannya dalam praktik
pembelajaran di tingkat sekolah dasar
masih terbatas. Banyak guru belum
sepenuhnya memahami bagaimana
prinsip-prinsip  neurosains  dapat
diimplementasikan secara nyata
dalam desain pembelajaran sehari-
hari. Oleh karena itu, diperlukan

telaah sistematis terhadap literatur-

literatur ilmiah yang telah membahas
hubungan antara neurosains, atensi,
dan retensi siswa dalam konteks
pembelajaran dasar, agar dapat
dijadikan rujukan praktis dan teoritis
bagi pengembangan model
pembelajaran yang berbasis pada
kerja otak anak.

Berangkat dari permasalahan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengkaji
strategi-strategi pembelajaran
berbasis neurosains yang dapat
meningkatkan atensi dan retensi
siswa sekolah dasar, melalui
pendekatan studi pustaka terhadap
berbagai hasil penelitian sebelumnya.
Penelitian ini tidak hanya akan
menyajikan sintesis teori dan praktik
dari berbagai sumber, tetapi juga
bertujuan untuk memberikan
rekomendasi bagi guru, pembuat
kebijakan pendidikan, dan peneliti lain
dalam mengembangkan
pembelajaran yang lebih efektif dan

berpihak pada cara kerja otak anak.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan studi pustaka (library
research), yaitu metode penelitian

yang dilakukan dengan cara
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menelaah berbagai sumber pustaka
yang relevan untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai
topik yang dikaji (Kusmadina dkk.,
2025). Fokus utama dalam penelitian
ini adalah mengkaji berbagai teori,
temuan, dan pandangan ahli
mengenai penerapan prinsip
neurosains dalam pembelajaran di
jenjang pendidikan dasar, khususnya
dalam kaitannya dengan strategi yang
dapat meningkatkan atensi
(perhatian) dan retensi (daya ingat)
siswa.

Sumber-sumber yang digunakan
dalam studi ini diperoleh dari berbagai
literatur ilmiah seperti buku teks
pendidikan, jurnal nasional dan
internasional yang  terakreditasi,
artikel hasil penelitian, serta dokumen-
dokumen kebijakan yang relevan.
Literatur yang dikaji dipilin
berdasarkan keterkaitannya dengan
tema utama, yaitu neurosains, strategi
pembelajaran, atensi, dan retensi
pada peserta didik usia sekolah dasar.
Penelusuran literatur dilakukan secara
manual dan digital, menggunakan
kata kunci seperti “neurosains dalam
pembelajaran”, “brain-based
learning”, “atensi siswa SD”, dan

“‘daya ingat siswa sekolah dasar”.

Data vyang diperoleh dari
berbagai sumber tersebut dianalisis
secara kualitatif dengan pendekatan
deskriptif-analitis,  yaitu dengan
mengidentifikasi tema-tema pokok,
membandingkan hasil-hasil penelitian
sebelumnya, serta menyusun sintesis
konseptual mengenai bagaimana
neurosains dapat diterapkan secara
praktis dalam strategi pembelajaran
untuk meningkatkan fokus dan daya
serap siswa di sekolah dasar. Dengan
pendekatan  studi pustaka ini,
penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam bentuk
pemahaman teoritis yang utuh serta
rekomendasi bagi praktisi pendidikan
yang ingin mengembangkan
pembelajaran berbasis kerja otak

anak.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Konsep Neurosains dalam
Pembelajaran

Neurosains pendidikan
merupakan disiplin interdisipliner yang
mengkaji proses belajar dari
perspektif  neurobiologi, psikologi
kognitif, dan pedagogi (Wijayanti,
2025). Dalam konteks pendidikan
dasar, pemahaman tentang

bagaimana otak anak-anak
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memproses informasi dapat
membantu guru merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif. Otak
anak memiliki tingkat plastisitas tinggi,
terutama pada usia 6-12 tahun,
sehingga rentan terhadap pengaruh
lingkungan dan metode pengajaran
(Telaumbanua dkk., 2025). Area otak
seperti prefrontal cortex,
hippocampus, dan korteks
sensorimotorik sangat aktif selama
masa ini, yang berperan dalam atensi,
memori, dan koordinasi gerakan.
2. Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Atenesi dan Retensi
pada Anak Usia Sekolah Dasar
a. Aktivitas Fisik

Aktivitas ~ fisik  meningkatkan
aliran darah ke otak, merangsang
produksi BDNF

Neurotrophic Factor) yang penting

(Brain-Derived

untuk pertumbuhan neuron baru dan
konektivitas sinaptik (lgramansyah,
2023). Studi Azarindy dkk. (2025)
menunjukkan bahwa siswa yang
melakukan aktivitas fisik sebelum
pembelajaran memiliki peningkatan
fokus dan kemampuan memori hingga
20% dibandingkan kelompok control.
b. Pola Tidur

Tidur cukup sangat penting

untuk konsolidasi memori. Penelitian

oleh Putri & Romli (2021) menyatakan
bahwa kurang tidur menyebabkan
penurunan fungsi eksekutif, termasuk
perhatian dan pengambilan informasi.
Anak SD membutuhkan 9-11 jam
tidur per malam agar sistem limbik dan

hippocampus bekerja optimal.

c. Nutrisi Otak

Nutrisi seperti omega-3, zat besi,
vitamin B kompleks, dan antioksidan
memainkan peran penting dalam
fungsi kognitif. Menurut studi yang
dipublikasikan oleh Apriani (2022),
konsumsi makanan kaya nutrisi
meningkatkan kinerja kognitif hingga
15% pada anak sekolah dasar.
d. Stimulasi Multisensori

Pembelajaran multisensori
mengaktifkan area otak yang lebih
luas, meningkatkan  pemrosesan
informasi dan penyimpanan memori.
Sumiyati (2025),

penggunaan media visual, auditori,

Menurut

dan kinestetik secara bersamaan
meningkatkan retensi hingga 40%.
e. Emosi Positif

Emosi positif mengurangi kadar
kortisol dan meningkatkan dopamin

serta serotonin, neurotransmiter yang
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mendukung pembentukan memori
jangka Panjang (Yogi dkk., 2025).
Lingkungan kelas yang aman dan
menyenangkan berkontribusi besar
pada kemampuan belajar siswa.

3. Strategi Berbasis Neurosains
untuk Meningkatkan Atenesi dan
Retensi
a. Teknik Multisensory Learning

Multisensory learning melibatkan
kombinasi indera seperti penglihatan,
pendengaran, dan gerak dalam
proses pembelajaran. Penelitian oleh
Fauzi dkk. (2025) menunjukkan
bahwa siswa yang diajar dengan
teknik multisensori memiliki retensi
informasi 30% lebih baik dibandingkan
metode tradisional.
b. Integrasi Gerakan Fisik dan
Olahraga Ringan

Gerakan fisik singkat seperti
stretching, dance break, atau gerakan
ritmik meningkatkan aliran darah ke
otak dan mengaktitkan  sistem
dopaminergik. Menurut Susanti dkk.
(2025), aktivitas fisik sebelum atau

selama sesi belajar meningkatkan

fokus dan kapasitas memori kerja
hingga 25%.
c. Pengaturan Waktu Belajar Sesuai
Ritme Sirkadian

Ritme sirkadian  anak-anak
berbeda dengan orang dewasa.
Mereka lebih fokus di pagi hari dan
mengalami penurunan energi di sore
hari Mala Hayati (2023). Strategi
pengaturan waktu belajar yang sesuai
meningkatkan efisiensi penerimaan
informasi.
d. Teknik Mnemonik dan Visualisasi

Mnemonik seperti akronim, rima,
dan cerita membantu penyimpanan
informasi jangka panjang. Visualisasi
mental meningkatkan aktivasi
hippocampus dan korteks visual
(Permata Sari dkk., 2024).
e. Interleaving dan  Spaced
Repetition

Spaced repetition (pengulangan
tersebar) lebih efektif daripada
massed practice (belajar maraton).
Interleaving (campuran topik)
meningkatkan fleksibilitas kognitif dan
pemahaman konsep (Ginting dkk.,
2021).

Hasil penelitian ini memperkuat
pemahaman bahwa prinsip-prinsip
neurosains memiliki pengaruh nyata

dan signifikan dalam meningkatkan
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kualitas pembelajaran di tingkat
pendidikan dasar, khususnya dalam
aspek atensi dan retensi siswa.
Temuan dari berbagai literatur yang
ditelaah menunjukkan keselarasan
yang kuat dengan teori-teori dasar
dalam ilmu neurosains pendidikan.
Salah satunya adalah teori
neuroplastisitas, yang menjelaskan
bahwa otak anak-anak memiliki
kemampuan luar biasa dalam
beradaptasi dan membentuk koneksi
sinaptik baru sebagai respons
terhadap pengalaman belajar.

Strategi pembelajaran seperti

pendekatan multisensori dan
penggunaan teknik mnemonik
diketahui  mampu  mengaktifkan

berbagai area otak secara simultan,
memperkuat jaringan sinaptik, serta
meningkatkan  kemampuan  otak
dalam menyimpan informasi jangka
panjang. Hal ini sejalan dengan
gagasan Maulidina dkk. (2022) bahwa
pengalaman belajar yang kaya dapat
mengubah struktur dan fungsi otak
secara positif.

Teori memori kerja dari
Riwayanto & Zahra (2024)
menekankan bahwa kapasitas
memori kerja sangat terbatas dan

mudah terganggu oleh distraksi. Maka

dari itu, teknik seperti spaced
repetition dan interleaving menjadi
sangat penting untuk membantu otak
mengelola beban  kognitif dan
memperpanjang daya simpan
informasi. Strategi ini memungkinkan
siswa mengulang informasi dalam
rentang waktu tertentu, memberi
waktu bagi otak untuk melakukan

konsolidasi memori secara bertahap.

Peran emosi dalam proses
belajar, seperti dijelaskan dalam
affective neuroscience oleh
Rahmawati  dkk. (2025), vyang
menyatakan bahwa emosi positif
dapat memperkuat motivasi belajar
dan mempercepat pembentukan

memori melalui peningkatan
neurotransmiter seperti  dopamin.
Dengan menciptakan lingkungan
belajar yang aman, menyenangkan,
dan mengapresiasi usaha siswa, guru
dapat memfasilitasi pembelajaran
yang lebih efektif dan bermakna.

Dari segi analisis dan
interpretasi, ditemukan bahwa
aktivitas fisik singkat yang dilakukan
sebelum atau di sela pembelajaran
dapat meningkatkan aliran darah ke
otak dan merangsang produksi brain-

derived neurotrophic factor (BDNF),
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yaitu protein penting dalam
perkembangan sel saraf dan
pembentukan memori baru. Ini
menunjukkan bahwa aktivitas fisik
bukan sekadar interupsi
pembelajaran, melainkan  bagian
integral dari proses belajar itu sendiri.
Penelitian juga menunjukkan bahwa
kualitas tidur dan nutrisi otak
merupakan faktor penting yang sangat
memengaruhi fungsi kognitif anak.

Pola tidur yang buruk atau
kekurangan nutrisi seperti zat besi dan
omega-3 dapat menyebabkan
penurunan perhatian, daya pikir, dan
retensi informasi. Oleh karena itu,
kolaborasi antara sekolah dan orang
tua menjadi sangat penting dalam
mengoptimalkan kondisi biologis anak
untuk mendukung proses belajar.
Strategi pembelajaran berbasis teknik
visualisasi dan mnemonik juga
terbukti memperkuat proses encoding
informasi ke dalam memori jangka
panjang, terutama jika dikaitkan
dengan pengalaman hidup atau cerita
yang relevan dengan siswa.

Implikasi  dari temuan ini
menyasar pada tiga ranah utama.
Pertama, bagi guru, perlu dilakukan
peningkatan kapasitas dalam

memahami dan menerapkan prinsip-

prinsip neurosains melalui pelatihan,
workshop, dan pendampingan
profesional. Rancangan pembelajaran
harus mencerminkan strategi seperti
pengulangan tersebar, gerakan fisik,
dan pembelajaran emosional-positif.

Kedua, bagi pembuat kebijakan,
penting untuk  mengintegrasikan
prinsip neurosains pendidikan dalam
kurikulum nasional dan menyediakan
dukungan berupa sumber daya
pembelajaran, fasilitas gizi sekolah,
dan pelatihan guru. Ketiga, bagi orang
tua, perlu adanya kesadaran untuk
menjaga pola tidur, asupan gizi, serta
menciptakan lingkungan rumah yang
kondusif untuk pembelajaran aktif dan
menyenangkan. Lingkungan belajar
yang memperhatikan faktor-faktor
biologis dan psikososial anak akan
menjadi  fondasi kuat  dalam
mendukung perkembangan akademik
maupun emosional siswa.

Namun demikian, studi ini
memiliki keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Pendekatan  studi
pustaka yang digunakan bersifat
deskriptif dan belum mencakup uiji
coba empiris secara langsung
terhadap strategi-strateqgi yang
dianalisis. Selain itu, sebagian besar

literatur yang dikaji berasal dari
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sumber internasional, yang meskipun
kaya referensi, tetap memerlukan
kontekstualisasi dengan karakter
sosial-budaya dan sistem pendidikan
di Indonesia.

Oleh karena itu, penelitian
lanjutan sangat direkomendasikan,
terutama dalam bentuk penelitian
tindakan kelas (PTK) atau studi
longitudinal yang dapat menguiji
efektivitas nyata dari pendekatan
neurosains dalam konteks lokal.
Penelitian lanjutan ini juga dapat
difokuskan pada pengembangan
instrumen untuk mengukur
peningkatan atensi dan retensi secara
objektif dengan indikator berbasis
neurosains.

Penelitian  ini  menegaskan
bahwa neurosains bukan sekadar
teori ilmiah di laboratorium, tetapi
dapat diterjemahkan menjadi strategi
pembelajaran yang aplikatif dan
berdampak langsung pada
pengalaman belajar siswa di ruang
kelas. Penerapan pendekatan
berbasis otak (brain-based approach)
dalam pendidikan dasar membuka
peluang besar bagi transformasi cara
mengajar dan cara belajar yang lebih

manusiawi, adaptif, dan berbasis ilmu

pengetahuan yang akurat tentang
cara kerja otak anak.

Untuk mewujudkan hal ini,
diperlukan kerja sama lintas sektor
antara pendidik, kepala sekolah,
orang tua, peneliti, dan pengamobil
kebijakan dalam membangun sistem
pendidikan yang berpijak pada ilmu,
empati, dan inovasi.

D. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa penerapan
prinsip-prinsip  neurosains  dalam
pembelajaran di pendidikan dasar
memiliki  potensi  besar dalam
meningkatkan atensi dan retensi
siswa. Strategi seperti pendekatan
multisensori, teknik mnemonik,
spaced repetition, integrasi aktivitas
fisik, pengelolaan emosi positif, serta
dukungan nutrisi dan pola tidur yang
baik terbukti mendukung fungsi otak
yang optimal untuk proses belajar.
Temuan ini  memperkuat teori
neuroplastisitas, memori kerja, dan
peran emosi dalam pembentukan
memori jangka panjang. Oleh karena
itu, penting bagi guru, sekolah, orang
tua, dan pembuat kebijakan untuk
mengintegrasikan pendekatan

neurosains secara sistematis dalam
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perencanaan dan pelaksanaan

pembelajaran.
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